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ABSTRAK 
 

RIVELY RADIVO. 2011.  Pengaruh Pemberian Tes pada setiap akhir 
Pembelajaran terhadap Hasil Belajar Siswa Mata 
Pelajaran Teknologi  Informasi dan Komunikasi 
kelas VII SMP Negeri 1 Payakumbuh 

 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan  di SMP Negeri 1 

Payakumbuh, terlihat proses belajar mengajar kurang optimal. Hal ini terbukti 
dengan kurangnya aktivitas dan minat siswa dalam Pembelajaran Teknologi 
Informasi dan Komunikasi, sehingga mengakibatkan rendahnya hasil belajar 
siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tes pada 
setiap akhir pembelajaran terhadap hasil belajar  siswa dalam pembelajaran  TI&K 
pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Payakumbuh. 

  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini kuantitatif berbentuk 

quasy eksperimen. Populasi  dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII 
Reguler SMP N 1 Payakumbuh. Adapun pengambilan sampel dengan teknik 
purposive random sampling penarikan sampel atas dasar pertimbangan hal-hal  
tertentu dan dengan kriteria tertentu. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan tes hasil belajar berupa soal objektif sebanyak 40 butir soal. Data 
yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji perbedaan dua rata-rata (t-
test). Analisis datanya dilakukan dengan menggunakan uji t dengan kriteria 
diterima  hipotesis kerja jika t hitung > t tabel. 

 
Hasil penelitian diperoleh nilai rata–rata kelompok eksperimen 79,27 dan 

nilai rata-rata kelompok kontrol 72,27.  Berdasarkan perhitungan t-test diperoleh t 
hitung 4,606 sedangkan pada taraf kepercayaan 0,05 t tabel 2,000, sehingga t 
hitung > t tabel. Dengan demikian dapat disimpulkan penggunaan  pemberian Tes 
Pada Setiap Akhir Pembelajaran memberi pengaruh yang signifikan terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran TIK di kelas VII SMP N 1 Payakumbuh. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Dalam pembelajaran, motivasi dan aktivitas siswa merupakan sesuatu 

yang sangat penting. Siswa yang memiliki aktivitas positif  akan memperoleh 

ilmu dan hasil belajar yang lebih baik dan sebaliknya siswa yang memiliki 

aktivitas negatif akan memperoleh hasil belajar yang kurang memuaskan. 

Selama pembelajaran berlangsung diharapkan siswa mempunyai aktivitas 

belajar secara positif, sebagaimana yang dinyatakan Sardiman (1996: 95), 

aktivitas belajar adalah suatu prilaku siswa yang selalu berusaha, bekerja, atau 

belajar dengan sungguh-sungguh untuk mendapatkan kemajuan atau prestasi 

yang gemilang dari perubahan tingkah laku yang diperoleh dari pengalaman 

dan latihan. 

Ilmu adalah hal yang sangat perlu dimiliki oleh setiap manusia. Baik itu 

didapatkan dari orang tua, lingkungan masyarakat, maupun dijenjang 

pendidikan sekolah. Di Indonesia jenjang pendidikan terdiri dari 3, yaitu 

pendidikan dasar terdiri dari Taman Kanak-kanak (TK) & Sekolah Dasar (SD), 

kemudian pendidikan menengah terdiri dari Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

& Sekolah Menengah Atas (SMA), dan yang ketiga adalah Pendidikan Tinggi, 

seiring perkembangan zaman, teknologi sangat mempengaruhi perkembangan 

ilmu pengetahuan. Teknologi Informasi dan Komunikasi (TI&K) merupakan 

salah satu ilmu yang sangat dibutuhkan oleh dunia pendidikan dan dunia kerja 

pada saat ini. Dengan demikian maka pemerintah menjadikan TI&K menjadi 

1
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sebagai salah satu mata pelajaran wajib pada setiap jenjang pendidikan di 

Indonesia, terutama sekali di pendidikan SMP & SMA. Bahkan sekarang di 

tingkat SD pun sudah mulai diberikan mata pelajaran ini. Hal ini dilakukan 

agar siswa benar-benar memiliki keterampilan yang bisa dipergunakan di dunia 

kerja setelah mereka lulus ditingkat pendidikan tersebut. 

Teknologi informasi dan komunikasi di sekolah-sekolah yaitu 

berhubungan langsung dengan komputer yang terdiri dari perangkat keras 

(hardware) dan perangkat lunak (software). Dan mata pelajaran ini pun bisa 

dikatakan mata pelajaran praktek. Pada mata pelajaran ini yang paling dituntut 

adalah keterampilan psikomotor siswa. Hal ini bukan berarti keterampilan 

kognitif tidak ada. Tapi yang lebih diutamakan adalah siswa mampu menguasai 

materi dengan mengutamakan prakteknya dibandingkan  materi yang 

berhubungan dengan teori-teori atau bisa disebut keterampilan kognitif. 

Dalam pembelajaran pasti akan ditemukan berbagai kendala dan 

hambatan yang menyebabkan program atau tujuan tidak sesuai dengan tuntutan 

kurikulum. Sebagaimana kita ketahui bahwa di dalam kelas keberhasilan 

pembelajaran sangat ditentukan oleh kemampuan guru mengajar. Oleh sebab 

itu guru harus mampu mengajak dan menimbulkan motivasi siswa untuk 

melakukan pembelajaran. Untuk memotivasi siswa guru harus mampu 

merangsang proses berfikir, membantu timbulnya sikap kritis dan mampu 

mengubah pandangan siswa, disamping itu guru harus menggunakan beberapa 

cara atau strategi dalam mengajar agar dapat menarik minat siswa terhadap 
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pelajaran yang akan disajikan, hal ini berkaitan dengan peranan motivasi yang 

dikemukakan oleh Sardiman A.M (2001:143) bahwa: 

 “Peranan guru sebagai motivator penting artinya dalam rangka 
meningkatkan kegiatan dan pengembangan kegiatan belajar mengajar 
siswa, guru harus dapat merangsang dan memberikan serta 
reinforscemen untuk mendinamiskan potensi siswa menumbuhkan 
aktifitas,daya cipta dan kreatifitas sehingga akan terjadi dinamika di 
dalam pembelajaran.” 

 
          Berbagai cara dilakukan untuk meningkatkan aktivitas siswa untuk 

belajar, salah satunya dengan pemberian umpan balik berupa tes setiap 

sesudah pembelajaran yang diberitahukan sebelum pelajaran yang diberikan. 

Diyakini dengan cara ini siswa termotivasi untuk belajar, sehingga 

aktivitasnya dalam belajar meningkat. Tes merupakan salah satu bentuk 

evaluasi yang sering digunakan dalam proses belajar-mengajar di sekolah, 

dimana Suharsimi Arikunto (1996: 29) mendefinisikan ”Tes adalah serentetan 

pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki 

individu atau kelompok”.  

Supaya tes benar-benar menggambarkan keadaan siswa maka tes perlu 

dilakukan secara kontinu. Sesuai dengan pendapat Arikunto (1997: 60), yaitu: 

”Melalui tes yang sering dilakukan, guru akan memperoleh gambaran yang 

lebih jelas tentang keadaan siswa”. Tes yang  dilaksanakan bertujuan untuk 

mengajak siswa agar lebih giat belajar sehingga motivasi dan hasil belajar 

meningkat. Berdasarkan Kenyataan yang penulis temukan ketika melakukan 

Praktek Kependidikan di SMP Negeri 1 Payakumbuh, SMP Negeri 1 

Payakumbuh salah satu sekolah favorit di Payakumbuh, SMP Negeri1 
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Payakumbuh memiliki 6 kelas RSBI dan 3 Kelas Reguler pada kelas VII, 3 

kelas RSBI dan 6 kelas Reguler pada kelas VIII, serta 2 kelas RSBI dan 8 kelas 

Reguler pada kelas IX, Ketika Penulis mengajar pada kelas VII RSBI dan 

Reguler di SMP Negeri 1 Payakumbuh, Kelas RSBI memiliki cara belajar yang 

bagus begitu juga dengan hasil belajarnya, mereka sangat aktif, kritis dalam 

Pembelajaran, sedangkan pada kelas VII Reguler masih banyak siswa yang 

belum aktif dan kurangnya motivasi dalam Pembelajaran serta hasil belajar 

mereka juga masih kurang bagus. Nilai belajar siswa kelar VII reguler  ini 

yaitu, untuk kelas VII reguler 1 : 7,2, VII reguler 2 :7,3, VII reguler 3 : 7,2 

dengan ketuntasan minimal siswa 7,2, siswa kelas VII Reguler ini akan aktif 

dan termotivasi dalam pembelajaran jika setelah pembelajaran akan dilakukan 

tes, bisa dikatakan siswa akan aktif dalam proses pembelajaran jika  akan ada 

tes di akhir pembelajaran . 

Berdasarkan hal di atas penulis tertarik meneliti salah satu cara yang 

dapat meningkatkan motivasi dan aktivitas belajar siswa untuk mendapatkan 

hasil belajar yang bagus dan memuaskan, yaitu pemberian tes pada setiap akhir 

pembelajaran. Dengan cara ini siswa diharapkan serius dalam menerima 

pelajaran dan dapat merangsang siswa belajar setiap hari tanpa harus 

menumpuk materi pelajaran. Jika tes di akhir pembelajaran sering diberikan, 

siswa akan sering belajar dan terlatih mengerjakan soal-soal yang biasanya 

dikerjakan jika ada tugas rumah saja, sehingga akan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. 
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Pemberian tes setiap akhir pembelajaran ini diduga cukup bermanfaat, 

namun perlu suatu penelitian untuk mengetahui sejauh mana pemberian tes 

pada setiap akhir pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 

akhir pokok bahasan. Penelitian ini dilakukan di kelas VII Reguler  SMP 

Negeri 1 Payakumbuh Tahun Ajaran 2010/2011, maka karena itulah penulis 

ingin melakukan penelitian dengan judul: ”Pengaruh Pemberian Tes pada 

setiap akhir Pembelajaran terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran 

Teknologi Informasi dan Komunikasi kelas VII SMP Negeri 1 

Payakumbuh”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang di kemukakan di atas permasalahan 

yang dapat di identifikasi sebagai berikut:  

1. Hasil belajar rata-rata yang dicapai siswa masih rendah karena cenderung 

belajar saat akan ujian semester saja. 

2. Masih ada siswa yang kurang aktif dalam proses pembelajaran. 

3. Motivasi siswa dalam belajar masih kurang 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 

ada 3 komponen yang sangat berpengaruh terhadap hasil belajar TIK siswa, 

ketiga faktor tersebut adalah siswa, guru dan  pembelajaran. Mengingat 

berbagai keterbatasan peneliti baik dari segi akademik, biaya, tenaga dan 

waktu, maka tidak mungkin semua variabel yang mempengaruhi hasil belajar 

TIK siswa tersebut untuk diteliti. Untuk itu peneliti hanya membatasi pada 
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Pengaruh Pemberian tes pada setiap akhir Pembelajaran terhadap hasil belajar 

siswa mata pelajaran TIK di kelas VII Reguler SMP Negeri 1 Payakumbuh  

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah 

dikemukakan maka permasalahan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. apakah nilai rata-rata hasil belajar siswa yang belajar pada kelas 

Eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar siswa pada 

kelas Kontrol. 

2.  Apakah pemberian Tes pada setiap akhir Pembelajaran  berpengaruh 

secara signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran TI&K di 

Kelas VII SMP Negeri 1 Payakumbuh Tahun Ajaran 2010/2011”.  

     Hasil belajar siswa yang dibandingkan adalah antara kelas kontrol yang 

memakai  pembelajaran konvensional dengan kelas eksperimen yang memakai  

Pemberian Tes pada setiap akhir Pembelajaran. 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan  

Pemberian Tes pada setiap akhir Pembelajaran terhadap hasil belajar siswa 

mata pelajaran TI&K kemudian melihat sejauh mana Pemberian Tes pada 

setiap akhir Pembelajaran ini berpengaruh terhadap hasil belajar siswa hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran TI&K di kelas VII Reguler SMP Negeri 1 

Payakumbuh Tahun Ajaran 2010/2011. 
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F. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian yang penulis lakukan diharapkan dapat memberikan 

manfaat untuk: 

1. Masukan bagi guru mata pelajaran khususnya guru mata pelajaran TI&K 

dalam rangka memberikan informasi tentang cara Pemberian Tes di setiap 

akhir Pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. 

2. Untuk meningkatkan hasil belajar bagi siswa dalam pembelajaran TI&K, 

karena TI&K bukan suatu yang sulit dan membosankan melainkan suatu 

pelajaran yang menyenangkan. 

3. Bagi peneliti sendiri untuk menambah wawasan dan pengetahuan, 

khususnya berkenaan dengan metode pemberian tes pada setiap akhir 

pembelajaran. 

4. Bagi peneliti lain agar dapat dijadikan bahan perbandingan untuk penelitian 

selanjutnya. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 

 

A. Hakekat Belajar dan Pembelajaran 

               Mengajar adalah tugas yang berat karena guru harus berhadapan 

dengan sekelompok siswa yang memiliki karakter serta daya tangkap yang 

berbeda-beda, yang masing-masingnya memerlukan bimbingan dan 

pembinaan untuk mencapai tahap kedewasaan, setelah terjadinya pendidikan 

dan pengajaran diharapkan menjadi manusia yang sadar akan tanggung 

jawabnya, jadi belajar dan mengajar merupakan kegiatan yang saling 

berkaitan dan keduanya tidak dapat dipisahkan, menurut sudjana (2002:28) 

bahwa 

“ Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya pada diri   
seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat 
ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah 
pengetahuannya pemahamannya sikap dan tingkah lakunya, 
keterampilannya kecakapan dan kemampuannya, daya reaksinya, 
daya penerimaannya, dan lain-lain aspek yang ada pada individu.” 

 
                 Sering dengan itu, Oemar Hamalik (2004:28) juga menyatakan 

bahwa : “ Inti dari belajar adalah proses terjadinya perubahan tingkah laku 

individu”. Jadi dapat disimpulkan belajar adalah suatu proses perubahan 

perilaku yang bersifat menetap melalui serangkaian pengalaman belajar tidak 

sekedar berhubungan  dengan buku-buku yang merupakan salah satu sarana 

belajar melainkan berkaitan pula dengan interaksi anak dengan 

lingkungannya yaitu pengalaman. Hal yang penting dalam belajar adalah 

perubahan perilaku dan itu menjadi target belajar. Dengan belajar seseorang 

yang tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa. Pemahaman 
8
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tentang belajar tidak hanya pada pengetahuan yang bersifat konseptual 

melainkan juga hal-hal yang menyangkut keterampilan serta sikap pribadi 

yang mempengaruhi prilaku seseorang. 

               Pembelajaran merupakan upaya pembimbingan terhadap siswa agar 

yang bersangkutan secara sadar dan terarah dan berkeinginan untuk belajar 

dan memperoleh hasil belajar seoptimal mungkin sesuai dengan keadaan dan 

kemampuannya, hal ini sesuai dengan yang di ungkapkan Suryosubroto 

(2002:73) sebagai berikut : 

“proses pembelajaran hendaknya mengikutkan siswa secara aktif  
guna mengembangkan kemampuan siswa antara lain kemampuan 
mengamati, menginterpretasikan, meramalkan, mengaplikasikan 
konsep, merencanakan penelitian serta mengkomunikasikan hasil 
penemuannya.” 

 
Sesuai dengan hal diatas bahwa proses pembelajaran tak hanya membuat 

siswa berkenginan untuk belajar, tapi bagaimana agar siswa tersebut dapat 

terlibat secara aktif dalam proses belajar. Yang penting dalam interaksi 

belajar mengajar adalah guru sebagai pengajar tidak mendominasi kegiatan, 

tetapi membantu menciptakan kondisi kondusif serta memberikan motivasi 

dan bimbingan agar siswa dapat mengembangkan potensi dan kreatifitas 

berlangsung secara efektif dan efisien. 

B. Pengertian Teknologi Informasi dan Komunikasi 

Martin dalam Abdul kadir (2003:13)  

“mengemukakan bahwa teknologi  informasi tidak hanya  terbatas    
teknologi komputer (perangkat keras dan perangkat lunak ) yang 
digunakan untuk memproses dan menyimpan informasi, melainkan 
juga mencakup teknologi komunikasi untuk mengirimkan informasi”. 
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Menurut Abduk kadir (2003:15) teknologi informasi menggantikan 

peran manusia, dalam hal ini teknologi informasi melakukan otomasi 

terhadap suatu tugas atau proses. Menurut lucas dalam Abdul kadir (2003:13) 

teknologi informasi adalah segala bentuk tenologi yang diterapkan untuk 

memproses dan mengirim informasi dalam bentuk elektronik 

Dari beberapa pendapat para ahli di atas terlihat bahwa teknologi 

informasi  tidak hanya sekedar teknologi komputer, tetapi juga mencakup 

teknologi telekomunikasi. Teknologi informasi adalah gabungan antara 

teknologi komputer dengan teknologi telekomunikasi. 

C. Tinjauan tentang Pemberian Tes pada setiap akhir Pembelajaran dan  

manfaatnya 

Upaya dalam meningkatkan motivasi dan aktifitas positif belajar 

siswa untuk mendapatkan hasil belajar yang bagus, diantaranya dengan 

memberikan tes pada setiap  akhir Pembelajaran secara kontinu tentang 

materi yang telah diberikan. Kemudian setelah diadakan tes pada setiap akhir 

Pembelajaran, maka hasil tes akan dikembalikan kepada siswa pada 

pertemuan berikutnya, dengan begitu siswa akan mendapat balikan dan 

memberi ransangan pada siswa untuk belajar lebih giat, bagi anak yang 

pandai akan mempertahankannya, bagi anak yang kurang pandai akan 

berusaha lebih giat lagi karna mereka tidak akan mau mendapatkan nilai 

jelek, sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto (1996:34) sebagai berikut:   

“Dengan umpan balik (feed back) setelah melakukan tes, siswa 
mengetahui kelemahannya. Bahkan dengan teliti siswa mengetahui 
bab atau bagian dari bahan yang mana yang belum dikuasainya. 
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Dengan demikian akan ada motivasi untuk meningkatkan 
penguasaan.  

 
Dengan adanya tes secara kontinu merupakan penguatan terhadap 

proses belajar anak. Karena siswa akan lebih giat belajar, jika akan 

menghadapi tes/ujian. Sejalan dengan pendapat azwar (1987:13) dalam 

Skripsi Rina Asneri (2006:6) sebagai berikut : “pengalaman menunjukkan 

bahwa siswa akan belajar giat dan berusaha lebih giat, apabila mereka 

mengetahui bahwa di akhir program yang ditempuh akan dilakukan tes untuk 

mengetahui prestasi mereka”. Elida Prayitno (1989:123) juga berpendapat “ 

siswa hanya termotivasi belajar karena akan ujian saja”. 

Minat belajar siswa akan muncul karena menginginkan nilai yang 

lebih baik seperti pendapat Prayitno (1989:123) bahwa : “para siswa akan 

meningkat kegairahan belajarnya karna ia tahu bahwa akan ada penilaiaan 

dan ingin mendapatkan hasil yang baik. 

1. Pengertian Tes pada setiap akhir Pembelajaran 

Pemberian tes pada setiap akhir pembelajaran disini maksudnya 

adalah pemberian tes berupa tes kecil/kuis yang diberikan kepada siswa 

setelah proses pembelajaran berlangsung yang bertujuan untuk melihat 

tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang disampaikan pada setiap 

pertemuan, Suharsimi Arikunto (1997: 54). “Suatu tes dapat sangat 

terbatas hanya meliputi satu atau dua topik.” Tes semacam ini sering 

disebut kuis yang dimaksud untuk mengecek pemahaman siswa tentang 

materi yang baru diberikan atau juga dapat digunakan untuk materi yang 
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akan diberikan. Seperti yang dikemukakan oleh Sujono (1988: 135) 

bahwa: 

“ Ruang lingkup suatu tes itu bisa sangat terbatas, hanya meliputi 
satu atau dua  topik dan mungkin hanya berlangsung dalam waktu 
yang singkat, mungkin 10 atau 15 menit. Tes semacam ini biasa 
disebut kuis atau ulangan, yang sering kali hanya terdiri atas satu 
pertanyaan atau mungkin beberapa buah pertanyaan sederhana”. 

 
     Berdasarkan pendapat ini jelaslah bahwa untuk mengetahui 

apakah siswa sudah menguasai materi yang baru diberikan atau belum, 

guru dapat mengadakan tes kepada siswa pada setiap akhir Pembelajaran. 

Jumlah soal yang diberikan untuk tes ini adalah lima atau sepuluh soal. 

Sedangkan waktu untuk mengerjakannya antara 10 sampai 15 menit. 

Dengan Pemberian tes pada setiap akhir Pembelajaran guru dapat 

memonitor tingkat pemahaman siswa secara kontinu terhadap pelajaran 

yang baru diberikan kepadanya, serta akan memotivasi siswa untuk 

sering belajar untuk mendapatkan hasil yang memuaskan .sesuai dengan 

pendapat Danial Nasruddin. yang di download dalam http://www. 

Google.com  (selasa  28  Juni  2011). Dengan seringnya Pemberian kuis 

siswa diharapkan dapat berusaha melatih diri untuk memperoleh hasil 

yang belajar memuaskan, dengan demikian siswa termotivasi untuk 

sering belajar  

2. Fungsi Tes Pada setiap akhir Pembelajaran 

Tes pada umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur hasil 

belajar kognitif yang berkenaan dengan peguasan bahan pengajaran sesuai 

dengan tujuan pengajaran. Namun demikian tes juga dapat digunakan 
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untuk menilai dan mengukur hasil belajar bidang efektif dan psikomotor. 

Muchtar Bukhori dalam Suharsimi Arikunto (1996:29) mengemukakan, 

“Tes ialah suatu percobaan yang diadakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya hasil-hasil pelajaran tertentu pada seseorang murit atau kelompok 

murit”. 

Kemudian Anas Sudijono (2003:67) Tes juga berfungsi sebagai : 

a. Sebagai alat pengukur terhadap siswa. Dalam hal ini tes berfungsi 

mengukur tingkat perkembangan atau kemajuan yang telah dicapai oleh 

siswa setelah mereka mengikuti proses belajar mengajar. 

b. Sebagai alat pengukur keberhasilan program pengajaran, karena melalui 

tes  tersebut akan diketahui secara jauh program pengajaran yang 

ditetukan dapat dicapai. 

 Dari definisi-definisi di atas kiranya dapat dipahami bahwa 

Pemberian Tes pada setiap akhir Pembelajaran berfungsi sebagai alat 

pengukur pemahaman siswa terhadap kemajuan yang dicapai oleh siswa 

setelah mengikuti proses Pembelajaran, yang mempunyai standar yang 

obyektif sehingga dapat digunakan secara meluas, dan dapat mengetahui 

perkembangan hasil belajar siswa  

3. Tujuan Tes pada setiap akhir Pembelajaran. 

Pemberian tes pada setiap akhir pembelajaran bertujuan agar tujuan 

pendidikan bisa dicapai secara efektif dan efisien, guru dapat memonitor  

siswa dalam proses pembelajaran secara kontinu apakah materi yang telah 

diberikan dapat dikuasai dengan baik oleh para siswa, sejalan dengan 
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pendapat Anas Sudijono (2003:70) “tes akhir dilaksanakan dengan tujuan 

untuk mengetahui apakah semua materi yang tergolong penting dapat 

dikuasai dengan sebaik-baiknya oleh para peserta didik”. dan dengan 

diadakannya tes pada setiap akhir pembelajaran akan memotivasi siswa 

untuk aktif belajar, dan memancing aktivitas positif  serta minat siswa 

untuk belajar, serta bisa mengetahui sejauh mana siswa menguasai materi 

yang telah mereka terima, sejalan dengan pendapat Elida Prayidno 

(1989:24) “penilaiaan yang dilaksanakan untuk meningkatkan proses 

belajar siswa tujuannya adalah meninjau sampai seberapa jauh siswa 

menguasai materi yang disajikan”  

4. Peranan guru 

Tugas guru sebagai pengajar adalah merencanakan pembelajaran, 

melaksanakan pembelajaran yang mendidik, menilai proses dan hasil 

pembelajaran yang diperoleh melalui hasil evaluasi. Dalam melaksanakan 

proses penilaian, tes merupakan alat ukur yang paling sering digunakan 

guru untuk mengukur hasil belajar siswa. Dari hasil tes, guru dapat 

mengetahui sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. Oleh 

karena itu, agar tes dapat mengukur hasil dengan tepat, maka tes harus 

dikembangkan dengan benar. 

5. Pemberian tes pada setiap akhir proses belajar mengajar dalam 

meningkatkan motivasi siswa  

Motivasi merupakan daya penggerak dalam diri siswa untuk selalu 

mengikuti setiap kegiatan yang dilakukan. Contohnya seperti guru 
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memberikan tes pada setiap akhir proses belejar mengajar, dengan 

demikian siswa akan termotivasi untuk belajar dan akan lebih serius 

mengikuti proses belajar mengajar agar mendapatkan hasil tes yang 

memuaskan. Begitu pentingnya motivasi dalam kegiatan pembelajaran 

maka guru harus memberikan motivasi kepada anak didiknya. sesuai 

dengan pendapat S.Nasution (1995:78) mengemukakan ada sembilan cara 

yang dapat dilakukan guru untuk memotivasi siswa. 

a. Memberi angka, karena kebanyakan siswa belajar untuk mencapai 

angka yang baik dan naik kelas. 

b. Memberi hadiah. 

c. Menciptakan persaingan, baik persaiangan individu maupun persaingan 

kelompok. 

d. Ego involcement yaitu menimbulkan rasa keterlibatan siswa dalam 

belajar. 

e. Sering mengadakan tes. 

f. Memberi hasil tes. 

g. Memberi tugas yang sulit dan mengandung tantangan bagi kesanggupan 

siswa. 

h. Memberi tujuan. 

i. Memberi hukuman. 

Penilaian dapat mempengaruhi motivasi sesuai dengan pendapat Elida 

Prayitno (1989:123) sebagai berikut: “ tidak ada yang meragukan lagi 

bahwa yang dilakukan guru mempengaruhi  motivasi siswa, bahwa siswa 
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meningkatkan kegairahan belajarnya karena ia tahu bahwa akan ada 

penilaian dan ingin mendapatkan hasil yang baik”. 

Berdasarkan kutipan diatas, motivasi merupakan cara yang baik 

dilakukan guru agar siswa giat belajar. Guru memberikan pelajaran secara 

bertahap dan selalu diiringi dengan pemberian tes pada akhir proses belajar 

mengajar, agar materi itu dapat dikuasai siswa dengan baik, seharusnya 

siswa merasa senang jika tes sering diberikan, agar dia mengetahui sejauh 

mana ia menguasai meteri itu, siswa yang pandai akan termotivasi untuk 

belajar karena ingin mendapatkan hasil yang lebih baik, sedangkan siswa 

yang kurang pandai akan termotivasi untuk belajar karena dia tidak ingin 

terus menerus mendapatkan hasil yang jelek setiap kali dilakukan tes. Tes 

yang diberikan secara teratur akan memudahkankan guru untuk mengenal 

siswa, apakah tujuan pembelajaran khusus telah dicapai. Guru juga dapat 

mengetahui apakah telah berhasil mengajar, apakah metode yang 

digunakan sudah tepat, dan juga pemberian tes pada setiap akhir 

Pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

D. Hasil belajar 

Setelah menjalani proses belajar mengajar, siswa baru mendapatkan 

hasil belajar secara sederhana hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh 

setelah melakukan kegiatan belajar dan menjadi indikator keberhasilan seorang 

siswa dalam mengikuti pembelajaran, hasil belajar sebagai tolak ukur yang 

digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam mengetahui 

suatu materi pelajaran. Seseorang dikatakan berhasil dalam belajar apabila, 
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telah terjadi perubahan tingkah laku pada dirinya, baik dalam bentuk 

pengetahuan , keterampilan maupun dalam bentuk sikap dan sifat kearah yang 

positif. Oemar Hamalik (2010:30) menyatakan : 

“Bukti seseorang telah belajar adalah ,terjadinya perubahan tingkah laku 
pada seseorang, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak 
mengerti menjadi mengerti, tingkah laku memiliki unsur subjektif dan 
unsur motoris. Unsur motoris adalah nusur rohaniah sedangkan unsur 
motoris adalah unsur rohaniah. 

  
Menurut Dimyati dan Mujiono (2006:200), hasil belajar merupakan 

proses untuk menentukan nilai belajar siswa melalui kegiatan dan pengukuran 

hasil belajar. Dari sisi siswa hasil belajar merupakan tingkat perkembangan 

mental yang lebih baik bila dibandingkan disaat sebelum belajar. Tingkat 

perkembangan mental tersebut pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar merupakan saat 

diselesaikannya bahan pelajaran. 

Menurut Oemar Hamalik hasil belajar adalah bila seseorang telah 

belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari 

tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti . 

Berdasarkan teori Taksonomi Bloom hasil belajar dalam rangka studi  di capai 

melalui tiga kategori ranah antara lain kognitif, afektif, psikomotor, 

perinciannya sebagai berikut: 

1. Ranah kognitif  

Berkenaan dengan hasil belajar intelaktual yang terdiri dari 6 aspek yaitu 

pengetahuan, pemahaman, penerarapan, analisis, sintesis, dan penilaian. 
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2. Ranah efektif 

Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima jenjang 

kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, menilai organisani, dan 

karakterisasi dengan suatu nilai atau komplek nilai. 

3. Ranah psikomotor  

Meliputi kemampuan motorik memanipulasi benda-benda, koordinasi 

neoromuscular (menghubungkan, mengamati). 

   Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar digunakan oleh guru untuk 

dijadikan ukuran atau kriteria dalam mencapai tujuan pendidikan. Hal ini dapat 

tercapai apabila siswa sudah memahami belajar dengan diiringi oleh perubahan 

tingkah laku yang lebilh baik lagi. 

   Berdasarkan pengertian diatas maka dapat diartikan bahwa hasil belajar 

adalah suatu penilaian akhir dari proses dan pengenalan yang telah dilakukan 

berulang-ulang. Serta akan tersimpan dalam jangka waktu lama atau bahkan 

tidak akan hilang selama-lamanya karena hasil belajar turut serta dalam bentuk 

pribadi individu yang selalu ingin mencapai hasil yang lebih baik sehingga 

akan merubah cara berfikir serta menghasilkan perilaku kerja yang lebih baik. 

Untuk mendapatkan hasil belajar maka diperlukan evaluasi dan penilaian 

yang memenuhi syarat. Nana Sudjana (2003:113) sebagai berikut  

1. Segi tingkah laku, artinya segi segi yang menyangkut sikap, minat, 

perhatian, keterampilan sebagai akibat dari proses belajar dan mengajar. 
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2. Segi isi pendidikan artinya penguasan bahan pelajaran yang diberikan guru 

dalam proses belajar mengajar. 

3. Segi yang mengetahui proses mengajar dan belajar itu sendiri. 

Jadi penilaian berguna untuk menentukan apakah hasil belajar siswa tersebut 

baik atau tidak, juga untuk menentukan hasil belajar siswa membaik atau tidak. 

E. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikemukakan kerangka 

konseptual pembelajaran TI&K dengan menggunakan pemberian tes pada 

setiap akhir pembelajaran. Adapun materi yang akan dieksperimenkan dalam 

pembelajaran TI&K  yaitu mengidentifikasi kegunaan dari pemberian tes pada 

setiap akhir proses pembelajaran. Pada saat pembelajaran berlangsung, maka 

kelas eksperimen menggunakan pemberian tes pada setiap akhir proses 

pembelajaran.  Sedangkan pada kelas kontrol, siswa tidak diberian tes pada 

setiap akhir proses pembelajaran dan guru menerangkan pembelajaran secara 

konvensional. 

Pembelajaran TI&K dengan menggunakan pemberian tes pada setiap 

akhir proses pembelajaran membantu mengkondisikan keadaan pembelajaran 

di kelas dan dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai. Maka setelah 

pembelajaran dilakukanlah tes hasil belajar untuk melihat pengaruh pemberian 

tes pada setiap akhir proses pembelajaran tersebut terhadap hasil belajar  TIK. 

Kemudian data dianalisis dan interprestasikan.  Untuk lebih ringkasnya dapat 

dilihat pada bagan berikut:  
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Gambar 1 :  Bagan Kerangka Konseptual 

F. Hipotesis penelitian. 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah 

dikemukakan maka permasalahan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Nilai rata-rata hasil belajar siswa yang belajar pada kelas Eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan dengan hasil belajar siswa pada kelas Kontrol. 

2. Pemberian Tes pada setiap akhir Pembelajaran berpengaruh secara 

signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran TI&K di Kelas 

VII SMP Negeri 1 Payakumbuh Tahun Ajaran 2010/2011”.  

     Hasil belajar siswa yang dibandingkan adalah antara kelas kontrol yang 

memakai  pembelajaran Konvensional dengan kelas Eksperimen yang 

memakai  Pemberian Tes pada setiap akhir Pembelajaran. 

 

Kegiatan 
Pembelajaran TI&K 

Pembelajaran 
menggunakan Tes pada 

setiap akhir Pembelajaran 

 Pembelajaran 
Konvensional 

Tes hasil belajar Tes hasil belajar 

Uji Perbedaan (uji t) 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa 

yang belajar menggunakan  Pemberian Tes pada setiap akhir Pembelajaran 

79,27 sedangkan nilai rata-rata siswa yang belajar menggunakan  

pembelajaran Konvensional 72,27. Hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-

rata hasil belajar siswa yang belajar menggunakan  Pemberian Tes pada 

setiap akhir Pembelajaran lebih tinggi dibandingkan dengan yang belajar 

menggunakan  konvensional. 

2. Hasil uji hipotesis  di dapat bahwa  t hitung  > t tabel  , yaitu (4,6064 > 2,000) 

pada taraf  signifikan α 0,05 yang berarti terdapat perbedaan  yang 

signifikan  antara hasil belajar yang menggunakan  Pemberian Tes pada 

setiap akhir Pembelajaran dibandingkan dengan hasil belajar 

menggunakan  Konvensional. 

3. Terdapat pengaruh  Pemberian Tes pada setiap akhir Pembelajaran 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan 

Komunikasi di kelas VII SMP N 1 Payakumbuh. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dikemukakan  beberapa saran sebagai 

berikut : 

1. Diharapkan kepada  guru yang mengajar mata pelajaran TIK untuk dapat  

mempertimbangkan untuk memakai  Pemberian Tes pada setiap akhir 

Pembelajaran. 

2. Penelitian tentang pengaruh penggunaan  Pemberian Tes pada setiap akhir 

Pembelajaran terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran TIK ini,  

sebaiknya dilanjutkan pada pokok-pokok bahasan dan untuk banyak 

materi yang lain. 

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, Pembelajaran TI&K terdapat 

materi teori dan materi praktek, siswa melakukan praktek sesuai prosedur 

yang dijelaskan dalam teori, oleh karena itu penulis menyarankan kepada 

guru mata pelajaran untuk membantu siswa mengkonsentrasikan 

pemahamannya mengenai materi bersifat teori, sehingga pada waktu 

melaksanakan praktek siswa lebih mudah dalam mengaitkan materi 

bersifat teori dan materi bersifat praktek.   
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